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ABSTRACT 
 

It is recorded that 52.9 million children are less than 5 years old, it is estimated 
that 5-25% of preschool-aged children experience minor brain dysfunction 
including 85,779 (62.02%) fine motor development (WHO, 2018). The Indonesian 
Pediatricians Association (IDAI) revealed data that it is estimated that 5-10% of 
children experience developmental delays and 1-3% of toddlers experience 
global development delays (IDAI, 2013 in Setyaningsih & Wahyuni, 2018) so to 
anticipate this, parents are expected to be stimulated and screened for growth 
and development as early as possible. To know the relationship Stimulation of 
mothers with the development of children aged 1-2 years at Posyandu in 
Palmeriam in 2023. Quantitative study using a cross-sectional method on 
children aged 1-2 years at posyandu in Palmeriam village. Samples were taken 
randomly using cluster sampling technique at 10 posyandu as many as 84 
respondents. The results of the chi square test showed that the p-value of the 
relationship between stimulation given by the mother and child development 
was 0.019 (<0.05). The stimulation given by the mother has been shown to have 
a significant relationship with the development of children aged 1-2 years at 
Posyandu in Palmeriam Village (H0 is rejected). For further research, it is 
expected to increase the number of samples so that they can be more 
representative of the population and health workers can play an active role in 
providing interventions related to stimulation of development according to the 
child's age. 
 
Keywords: Children, Development, Stimulation 
 
 

ABSTRAK 
 

Tercatat 52,9 juta anak kurang dari 5 tahun, diperkirakan 5-25% anak usia 
prasekolah mengalami disfungsi otak minor termasuk perkembangan motorik 
halus sebanyak 85.779  (62,02%) (WHO,2018). Ikatan Dokter Anak Indonesia 
(IDAI) mengungkapkan data bahwa diperkirakan 5-10% anak mengalami 
keterlambatan perkembangan dan 1-3% balita mengalami keterlambatan 
perkembangan umum (global development delay) (IDAI, 2013 dalam 
Setyaningsih & Wahyuni, 2018) sehingga untuk mengantisipasi hal tersebut, 
diharapkan oran tua  dapat stimulasi dan skrining pertumbuhan dan 
perkembangan sedini mungkin. Mengetahui hubungan Stimulasi Ibu dengan 
perkembangan Anak usia  1-2 tahun di posyandu Kelurahan Palmeriam tahun 
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2023. Penelitian kuantitatif menggunakan metode cross sectional pada anak usia 
1-2 tahun di di posyandu Kelurahan Palmeriam. Sampel diambil secara random 
dengan teknik cluster sampling pada 10 posyandu sebanyak  84 responden. Hasil 
uji chi square menunjukkan bahwa  nilai p-value hubungan Stimulasi yang 
diberikan ibu dengan perkembangan anak yaitu 0,019(<0,05).  Stimulasi yang 
diberikan ibu terbukti memiliki hubungan yang bermakna dengan perkembangan 
anak usia  1-2 tahun di posyandu Kelurahan Palmeriam  (H0 di tolak). Untuk 
penelitian selanjutkan diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel agar 
dapat lebih mewakili populasi serta nakes dapat berperan aktif memberikan 
intervensi terkait Stimulasi perkembangan sesuai usia anak. 
 
Kata Kunci: Anak, Perkembangan, Stimulasi 
 
 
PENDAHULUAN  

The golden age adalah masa 
dimana anak akan mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesar 
yaitu pada usia nol sampai dengan 
lima tahun. Selama masa ini para 
orang tua harus mengetahui 
kebutuhan anak secara menyeluruh 
baik kesehatan gizi, pendidikan dan 
pengasuhan guna menunjang 
pertumbuhan dan perkembangan 
yang lebih optimal (Kementrian 
pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Republik 
Indonesia, 2016). Pada masa ini 
anak-anak lebih mudah menerima, 
meniru dan  melihat serta 
mendengar segala yg di contohkan, 
diperdengarkan dan di perlihatkan 
(Febriana, 2015). 

Perkembangan anak dapat 
dinilai dari 4 aspek yaitu 
perkembangan motorik halus, 
motorik kasar, bahasa dan bicara 
serta kemandirian dan bersosialisasi 
yang berkembang sesuai usia anak 
dengan didukung oleh faktor-faktor 
perkembangan anak yaitu Asah 
(stimulasi), Asih (kasih saying) dan 
Asuh (pola asuh) (Suwardi, 2021). 
Anak yang mendapatkan stimulasi 
secara tepat dan teratur akan lebih 
cepat berkembang lebih cepat 
(Cahyani et al., 2018) perkembangan 
motorik halus anak akan 
berkembang pesat saat anak mulai 
usia 3 tahun (Suwardi, 2021). 
Stimulasi diperoleh anak dari 

lingkungan luar anak (Siswanto, 
2019). 

World Health Organization 
(WHO), secara global 
mengungkapkan pada tahun 2016 
tercatat 52,9 juta anak kurang dari 5 
tahun, 54% laki-laki mengalami 
gangguan perkembangan, 95% 
terjadi di Negara dengan 
pendapatan rendah dan menengah, 
diperkirakan 5-25% anak usia 
prasekolah mengalami disfungsi otak 
minor termasuk perkembangan 
motorik halus sebanyak 85.779  
(62,02%) berupa perkembangan 
motorik halus atau kasar, gangguan 
pendengaran, keterlambatan bahasa 
dan kurangnya kecerdasan 
(WHO,2018) dan di Indonesia 13-18% 
(FAO, IFAD, 2018). Ikatan Dokter 
Anak Indonesia (IDAI) 
mengungkapkan data bahwa 
diperkirakan 5-10% anak mengalami 
keterlambatan perkembangan dan 1-
3% balita mengalami keterlambatan 
perkembangan umum (global 
development delay) (IDAI, 2013 
dalam Setyaningsih & Wahyuni, 
2018). Penelitian yang dilakukan di 
rumah sakit Jakarta didapatkan data 
sebanyak 11,3% anak mengalami 
keterlambatan motorik halus  
dimana dua dari 1.000 anak 
mengalami gangguan perkembangan 
motorik halus (Pusponegoro, 2006 
dalam Kharisma 2016).  

Pemantauan tumbuh kembang 
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anak salah satunya dapat dilakukan 
di posyandu. Pertumbuhan anak di 
ukur dengan tinggi dan berat badan 
oleh kader sedangkan untuk 
perkembangan di lakukan oleh 
tenaga kesehatan dengan 
menggunakan KPSP sesuai dengan 
usia. Karena pemantauan ini perlu 
dilakukan dari usia dini dan 
posyandu dirasa tempat yang paling 
tepat untuk melakukan pemantauan. 
Permasalahan tersebut 
melatarbelakangi penulis untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Stimulasi Ibu terhadap 
perkembangan Anak usia  1-2 tahun 
di posyandu Kelurahan Palmeriam 
tahun 2023”. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Perkembangan merupakan 
perubahan yang terus menerus 
dialami, tetapi ia menjadi kesatuan. 
Perkembangan berlangsung dengan 
perlahan-lahan melalui masa demi 
masa.5 Perkembangan dapat 
diartikan sebagai proses perubahan 
kuantitatif dan kualitatif individu 
dalam rentang kehidupannya, mulai 
dari masa konsepsi, masa bayi, masa 
kanak-kanak, masa anak, masa 
remaja, sampai masa dewasa.6 Dari 
penjelasan di atas, dapat kita 
pahami bahwa Perkembangan dapat 
diartikan sebagai proses perubahan 
kuantitatif dan kualitatif individu 
dalam rentang kehidupannya, mulai 
dari masa konsepsi, masa bayi, masa 
kanak-kanak, masa anak, masa 
remaja, sampai masa dewasa. Dan 
perkembangan merupakan 
perubahan yang terus menerus 
dialami, tetapi ia menjadi kesatuan 
(Putri, 2024). 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan 
Berikut merupakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan 
menurut Sulistyawati (2015) adalah 
sebagai berikut. a. Faktor genetik 
Genetik merupakan modal dasar 

dalam mencapai hasil akhir proses 
perkembangan anak. Instruksi 
genetik yang terkandung di dalam sel 
telur yang telah dibuahi dapat 
ditentukan kulitas dan kuantitas 
perkembangan. Hal yang terkandung 
dalam faktor genetik antara lain 
berbagai faktor bawaan yang normal 
dan patologis, jenis kelamin, dan 
suku bangsa. b. Faktor lingkungan 
Secara garis besar faktor lingkungan 
dibagi berdasarkan faktor-faktor 
berikut. 1) Faktor lingkungan 
pranatal a) Gizi pada ibu sewaktu 
hamil Gizi ibu yang jelek sebelum 
terjadinya kehamilan maupun pada 
waktu sedang hamil, lebih sering 
menghasilkan bayi BBLR, cacat 
bawaan bahkan lahir mati. Gizi yang 
buruk sewaktu hamil juga dapat 
menyebabkan hambatan 
pertumbuhan otak janin, anemia 
pada bayi baru lahir (BBL), BBL 
menjadi mudah terkena infeksi, dan 
bisa terjadi abortus pada ibu hamil. 
b) Toksin/zat kimia Masa 
organogenesis adalah masa yang 
sangat peka terhadap zat-zat 
teratogen seperti obat-obatan 
seperti thalidomide, phenitoin, 
methadion, dan obat-obatan anti 
kanker. Ibu hamil, perokok 
berat/peminum alkohol kronis sering 
melahirkan BBLR, lahir mati, cacat 
atau retardasi mental (Karsaeni, 
2019); (Aimatn, 2019).  

Keracunan logam berat pada 
ibu hamil, misalkan karena makan 
ikan yang terkontaminasi merkuri 
dapat menyebabkan mikrosefali, 
serebral palsy (di Jepang dikenal 
dengan penyakit Minamata). c) 
Endokrin Hormon-hormon yang 
berperan dalam pertumbuhan janin 
mungkin somatotropin, hormon 
plasenta, tiroid, insulin dan peptida-
peptida lain dengan aktivitas mirip 
insulin. Cacat bawaan sering terjadi 
pada ibu yang mengalami diabetes 
dan tidak mendapat pengobatan 
pada trimester I kehamilan, umur 
ibu 35 tahun, defisiensi yodium pada 
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waktu hamil, phenyketonuria (PKU). 
d) Radiasi Radiasi pada janin 
sebelum kehamilan 18 minggu dapat 
menyebabkan kematian janin, 
kerusakan otak, mikrosefali atau 
cacat bawaan lainnya. e) Infeksi 
Infeksi intrauterin yang sering 
menyebabkan cacat bawaan adalah 
TORCH (Toxoplasmis, Rubella, 
Cytomegalovirus, Herves Simplex). 
Infeksi lainnya yang juga 
menyebabkan penyakit pada janin 
adalah varisella, cixsackie, 
echovirus, malaria, lues, HIV, polio, 
campak, listeriosisleptospira, 
mikoplasma, virus influenza dan 
virus hepatitis. Diduga setiap 
hiperpireksia pada ibu hamil dapat 
merusak janin. f) Stress Stress yang 
dialami ibu pada waktu hamil dapat 
mempengaruhi tumbuh kembang 
janin yang dapat menyebabkan 
cacat bawaan dan kelainan 
kejiwaan. g) Anoksia embrio 
Menurunnya oksigenasi janin melalui 
gangguan pada plasenta atau tali 
pusat menyebabkan BBLR. h) 
Riwayat kelahiran premature 
(Anielisa, 2024).  

2) Faktor lingkungan postnatal 
Faktor lingkungan postnatal dibagi 
menjadi empat yaitu : a) Lingkungan 
biologis yang terdiri dari ras/suku 
bangsa, jenis kelamin, umur, status 
gizi, perawatan kesehatan, penyakit 
kronis dan hormon. b) Faktor fisik 
yang terdiri dari cuaca, musim, 
keadaan geografis suatu daerah, 
sanitasi dan radiasi. c) Faktor 
psikososial antara lain stimulasi, 
motivasi belajar, ganjaran atau 
hukuman yang wajar, kelompok 
sebaya, stress, sekolah, cinta dan 
kasih sayang, kualitas interaksi anak 
dan orang tua d) Faktor adat dan 
istiadat yang meliputi pekerjaan dan 
pendapatan keluarga, pendidikan 

ayah dan ibu, jumlah saudara, stabili 
tas rumah tangga, adat-istiadat, 
norma-norma, dan tabu-tabu dan 
agama (Yuliantini, 2019). 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional (Siregar 
et al., 2022), proses pengambilan 
data dilakukan pada bulan Juli 2023 
di posyandu Kelurahan Palmeriam. 
Populasi penelitian ini adalah semua 
ibu yang memilki anak usia 1-2 tahun 
yang rutin berkunjung ke posyandu 
kelurahan Palmeriam sebanyak 236 
ibu. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cluster sampling dengan 
memperhatikan kriteria inklusi dan 
eksklusi (Iriani et al., 2022). Kriteria 
inklusi yaitu ibu yang memiliki anak 
berusia 1-2 tahun dan rutin 
mengikuti kegiatan diposyandu 
Kelurahan Palmeriam dan ibu yang 
bersedia menjadi sampel penelitian 
dibuktikan dengan lembar 
persetujuan responden, sedangkan 
kriteria eksklusi yaitu ibu dengan 
anak berkebutuhan khusus, ibu yang 
menolak menjadi responden serta 
ibu yang anaknya tidak hadir saat 
pengambilan data. Populasi 
penelitian ini Berdasarkan 
perhitungan besar sampel dengan 
rumus solvin diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 79 sampel. 

Stimulasi yang diberikan ibu 
menjadi variabel independen 
sedangkan perkembangan anak 
merupakan variabel dependen. Data 
akan dianalisis secara univariat dan 
bivariate menggunakan  uji chi 
square, untuk melihat hubungan 
antara variabel independen dan 
dependen (Heryana, 2018). 
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HASIL PENELITIAN 
 
Tabel 1. Gambaran karakteristik responden pengaruh stimulasi ibu terhadap 
perkembangan anak usia 1-2 tahun di posyandu kelurahan palmeriam tahun 

2023 
 

 
 

Dari tabel 1 diketahui bahwa 
mayoritas usia anak rentang usia 19-
24 bulan (51,9%), jenis kelamin laki-
laki (51,9%),usia ibu pada rentang 
20-35 tahun (77,2%), pendidikan 

terakhir ibu perguruan tinggi 
(62,1%), ibu bekerja (55,7%) dengan 
ibu baik (57%) dan mayoritas 
perkembangan anak dalam batas 
normal (64,6%). 

 
Table 2. Hubungan Stimulasi Perkembangan Dengan Perkembangan 

Anak 
 

 
 

Tabel 2 diatas menunjukkan 
bahwa ibu yang memberikan 
stimulasi perkembangan baik yaitu 
34 (75,6%) lebih banyak anak 
memiliki perkembangan normal 
daripada ibu yang memberikan 
stimulasi kurang baik yaitu 17 ibu 
(50%). Hasil uji chi square 
menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara stimulasi yang 

diberikan ibu dengan perkembangan 
anak Pvalue 0,019 (<0.05). Hasil 
Perhitungan Prevalensi Ratio (PR) 
menunjukkan bahwa ibu yang 
memberikan stimulasi dengan baik 
berpeluang 2,045  kali memiliki 
perkembangan anak yang baik 
daripada ibu yang memberikan 
stimulasi kurang baik (95% CI 1,107-
3,779). 
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PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa masih ada 11 
anak yang memiliki perkembangan 
kurang normal walupun sudah 
menerima stimulasi yang baik dari 
ibunya. Sedangkan ada 17 anak yang 
memiliki perkembangan yang normal 
walaupun mendapatkan stimulasi 
yang kurang baik dari ibunya. Uji chi 
square menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
stimulasi ibu dengan perkembangan 
anak usia 1-2 di Kelurahan 
Palmeriam (p-value 0,019 <0,05). 

Banyak penelitian yang telah 
dilakukan terkait pengaruh stimulasi 
terhadap perkembangan anak. Salah  
satunya yang dilakukan di Bandar 
Lampung, terbukti stimulasi ibu 
berhubungan signifikan dengan 
perkembangan anak usia 0-3 tahun 
(Perdani et al., 2021). Penelitian di 
PAUD Inara Aceh Barat, diketahui 
ada hubungan yang bermakna antara 
stimulasi ibu dengan perkembangan 
motorik pada anak usia 1-2 tahun 
dengan nilai p-value 0,000  (Suwardi, 
2021). Hal serupa juga terjadi di 
PAUD Almirah Deli Serdang, terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
stimulasi ibu terhadap 
perkembangan anak usia 3-5 tahun 
dengan nilai p-value 0,000 (Larasati, 
2018). Ada hubungan yang signifikan 
dengan kekuatan hubungan kuat (p-
value 0,001, r hitung = 0,682) antara 
stimulasi tumbuh kembang oleh ibu 
dengan perkembangan pada batita 
usia 1-3 tahun dengan 3.37 kali 
untuk meningkatkan perkembangan 
anak (Hati & Lestari, 2016).  

Penelitian lain juga 
menunjukkan hasil yang serupa yaitu 
pemberian stimulasi berpengaruh 
positif terhadap perkembangan 
balita usia 1-2 tahun dengan nilai 
P=0.03 (Barir & Fatmawati, 2020). 
Terdapat hubungan yang bermakna 
antara  peran orang tua terhadap 
stimulasi orang tua terhadap 
perkembangan motorik kasar anak 

usia 2-3 tahun di Banjarbaru dengan 
nilai p-value 0,023 (Ahda, H., 
Erlyani, N., Rahmayanti, 2014). Hasil 
penelitian lain juga menunjukkan 
ada hubungan pengetahuan ibu 
tentang stimulasi motorik kasar (p-
value 0,005), motorik halus (p-value 
0,002), stimulasi bahasa (p-value 
0,001), stimulasi sosial (p-value 
0,003) dengan perkembangan anak 
pra sekolah (Imelda, 2017). 
Terdapat pula hubungan yang 
signifikan antara peran orang tua 
terhadap stimulasi tumbuh kembang 
anak 4-5 tahun dengan nilai p-value 
0,032 (Harahap, 2019). Didapatkan 
hasil penelitian Dari 66% responden, 
terdapat 51,5% yang menerapkan 
pola asuh demokratis, dari 66% 
responden terdapat 74,2% anak 
perkembangan motoriknya dalam 
kategori normal, terdapat hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
perkembangan motorik anak di PAUD 
Kota Bengkulu dengan kategori 
hubungan sedang (Mutiara, 2017). 

Perkembangan anak akan 
berlangsung secara 
berkesinambungan dan pesat, 
terutama pada usia 1-3 tahun 
(golden age). Pada usia ini 
menunjukkan kemampuan aktivitas 
lebih banyak bergerak, 
mengembangkan rasa ingin tahu dan 
mengeksplorasi sekitar. 
Perkembangan terbagi menjadi 
perkembangan personal sosial, 
motorik halus, motorik kasar dan 
bahasa (Soejatmiko, 2011). 
Sedangkan stimulasi diartikan 
sebagai semua hal yang dapat 
merangsang kemampuan anak 
sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak yang menjadi salah satu 
kebutuhan dasar berupa asah 
(Mulyaningsih & Djunaid, 2021).  

Dalam aplikasinya, ibu dinilai 
lebih intens berinteraksi dengan 
anak khususnya diusia 1-2 tahun, 
dimana setiap kegiatan anak 
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berpusat pada ibunya. Semua hal 
yang dilakukan anak mendapat 
bantuan dari orang tua khususnya 
ibu. Stimulasi yang diberikan ibu, 
dianggap sangat penting dapat juga 
memperkaya pengalaman anak serta 
mempengaruhi perkembangan 
kognitif, visual, verbal dan mental 
anak (Varney, 2010). Lingkungan 
sosial dan interaksi anak dengan 
orang tua yang sesuai dengan 
kebutuhan pada tiap tahapan sangat 
berpengaruh terhadap 
perkembangan anak yang lebih 
optimal (Adriana, 2014). Anak yang 
menerima stimulasi yang terarah dan 
teratur akan membua perkembangan 
anak lebih optimal (Ahda, H., 
Erlyani, N., Rahmayanti, 2014). 
Serta kurangnya stimulasi 
menyebabkan penyimpangan 
tumbuh kembang anak hingga 
gangguan menetap (R Ariyana & Rini, 
2009). Sehingga diperlukan deteksi 
dan intervensi dini pada anak yang 
dicurigai mengalami gangguan 
perkembangan, karena jika tidak 
tertangani atau bahkan tidak 
terdeteksi maka gangguana akan 
terus berlanjut sehingga dapat 
menurunkan kualitas sumber daya 
(FAO, IFAD, 2018). 

Namun ibu yang memberikan 
stimulasi kurang kepada anak 
ternyata dapat juga menghasilkan 
perkembangan anak yang normal, 
hal ini karena ada faktor lain yang 
mempengaruhi perkembangan anak 
(Mulyaningsih & Djunaid, 2021). Hal 
ini dibuktikan pada penelitian ini 
karena masih ada 11 anak yang 
memiliki perkembangan kurang 
normal walaupun sudah menerima 
stimulasi yang baik dari ibunya. 
Sedangkan ada 17 anak yang 
memiliki perkembangan yang normal 
walaupun mendapatkan stimulasi 
yang kurang baik dari ibunya. 
penelitian sebelumnya pun 
menjelaskan hal yang serupa yaitu 
dari 11 ibu yang memberikan 
stimulasi kurang mengakibatkan 4 

anak perkembangan meragukan, 3 
anak abnormal dan 4 anak 
perkembangan normal (Rukmini, 
2019). Penelitian di PAUD Inara Aceh 
Barat, diketahui bahwa dari 36 anak, 
5 anak memperoleh stimulasi kurang 
baik dan 6 anak mengalami 
perkembangan yang tidak normal 
dengan nilai p-value 0,000 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara 
stimulasi ibu dengan perkembangan 
motorik pada anak usia 3-5 tahun 
(Suwardi, 2021). 

Hal tersebut terjadi karena 
adanya faktor lain yang yang 
dianggap mempengaruhi 
perkembangan anak selain stimulasi 
ibu yaitu status gizi ibu dan anak 
(Mulyaningsih & Djunaid, 2021), usia 
anak, jenis kelamin, dan riwayat 
prematuritas (Ananditha et al., 
2017) pengetahuan, pendidikan (R 
Ariyana & Rini, 2009), usia ibu 
(Suwardi, 2021) status pekerjaan ibu 
(Harahap, 2019) dan pola asuh 
(Mutiara, 2017). Faktor-faktor 
tersebut saling berhubungan dan 
merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 

Walaupun demikian, semakin 
dini anak menerima stimulasi akan 
semakin membuat pengetahuan 
anak semakin luas karena pada usia 
1-4 tahun anak lenih mudah 
menerima proses pembelajaran 
serta stimulasi dan lebih peka 
terhadap lingkungan yang 
mendukung. Jaringan otak anak yang 
lebih banyak menerima stimulasi 
akan berkembang 80%, sebaliknya 
jika anak tidak menerima stimulasi 
akan membuat jaringan otak 
mengecil yang menyebabkan 
terganggunya perkembangan anak. 
Menurut peneliti stimulasi dapat 
diberikan pada anak kapanpun dan 
dimanapun, tetapi dalam prosesnya 
diharapkan orang tua lebih sabar dan 
tidak boleh memaksakan anak harus 
dapat melakukan semua hal yang 
diperintahkan. Selain itu, stimulasi 
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harus diberikan secara rutin dan 
berkesinambungan dengan kasih 
sayang serta dikombinasi dengan 
faktor lain menggunakan metode 
bermain yang menyenangkan. 
Karena setiap anak memiliki 
perbedaan perkembangan sesuai 
proses diferensiasi sel-sel tubuh, 
jaringan tubuh, organ dan sistem 
organ yang berkembang (Susanti, 
2017). Sehingga orang tua harus 
dapat memahami pribadi setiap 
anak. 

 
 

KESIMPULAN  
Stimulasi yang diberikan ibu 

terbukti memiliki hubungan yang 
bermakna dengan perkembangan 
anak usia 1-2 tahun di posyandu 
Kelurahan Palmeriam ( p-value 
0,019) Sehingga, dapat ditarik 
kesimpulan maka H0 ditolak.  

 
Saran 

Diharapkan tenaga kesehatan 
dapat memberikan penyuluhan 
kepada ibu yang datang ke posyandu 
terkait  pentingnya memberikan 
stimulasi pada anak sedini mungkin. 
Serta bagi masyarakat diharapkan 
lebih melek akan ilmu parenting, 
aktif dalam mencari informasi 
mengingatkan saat ini telah banyak 
platform yang menyediakan dan ada 
pula pemantauan tumbuh kembang 
anak berupa buku KIA berbasis 
aplikasi yang bisa di akses melalui 
smart phone. sehingga memudahkan 
ibu-ibu melenial dalam mengakses 
informasi. 
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